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Minyak nimba terbukti memiliki banyak manfaat terhadap kesehatan kulit karena 

bersifat sebagai antioksidan, antibakteri, antijamur dan penyembuhan luka pada 

kulit. Dengan banyaknya manfaat untuk kulit, maka minyak nimba dapat 

diformulasikan kedalam bentuk sediaan kosmetik salah satunya adalah sediaan 

emulgel. Penelitian ini bertujuan untuk mengoptimasi formula sediaan emulgel 

minyak nimba dengan variasi konsentrasi olivem 1000 (X1) sebagai emulsifier 

serta xanthan gum (X2) dan guar gum (X3) sebagai gelling agent. Optimasi formula 

dilakukan dengan Box Behnken Design menggunakan perangkat lunak Design 

Expert v.13.0.1 dengan respon uji nilai viskositas (Y1) dan pH (Y2). Pada pengujian 

didapatkan 15 Formula uji dengan rentang nilai viskositas dan pH sebesar 12800 

± 505,96 sampai 66400 ± 438,18 cPs dan 4.67 ± 0,01 hingga 5.01 ± 0,01. 

Kesimpulan yang didapatkan dari penelitian ini adalah ormula optimum dihasilkan 

dari konsentrasi olivem 1000, xanthan gum, dan guar gum sebesar 5,00; 0,1; 0,5 

secara berturut turut, dengan nilai viskositas 42600 ± 419,5 cPs dan pH 4,94 ± 0,1. 
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ABSTRACT 

Neem oil possesses numerous advantages for skin health due to its properties as 

an antioxidant, antibacterial, antifungal, and wound-healing agent when used 

topically. Neem oil, due to its numerous advantages for the skin, can be used in 

cosmetic products, such as emulgel preparations. The objective of this study is to 

enhance the formulation of neem oil emulgel by adjusting the concentration of 

olivem 1000 (X1) as an emulsifier and xanthan gum (X2) and guar gum (X3) as 

gelling agents. Formula optimization was conducted utilizing the Box Behnken 

Design method in Design Expert v.13.0.1 software. The test responses measured 

were viscosity (Y1) and pH (Y2). The test yielded 15 test formulations with viscosity 

and pH values ranging from 12800 ± 505.96 to 66400 ± 438.18 cPs and from 4.67 

± 0.01 to 5.01 ± 0.01, respectively. The study concludes that the optimum formula 

is achieved by using a concentration of olivem 1000, xanthan gum, and guar gum 

at 5.00, 0.1, and 0.5, respectively. This formula has a viscosity value of 42600 ± 

419.5 cPs and a pH of 4.94 ± 0.1. 

 

Keyword: Azadirachta indica; Box Behnken Design; Guar gum; Neem oil; Olivem 
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1. Pendahuluan 

 

Kulit merupakan organ terbesar pada manusia yang berfungsi sebagai pelindung utama dalam mencegah 

masuknya berbagai penyakit. Jaringan pelindung yang terdiri dari epidermis, dermis dan jaringan subkutan ini 

merupakan pertahanan pertama terhadap dampak buruk polusi dan paparan sinar ultra violet. Oleh karena itu 

perawatan kulit perlu dilakukan sehingga kulit menjadi sehat dan dampak tersebut dapat dihindari (1). Paparan 

harian sinar ultra-violet (UV) menyebabkan pembentukan spesies oksigen reaktif (ROS), seperti oksigen 
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singlet atau radikal peroksil lipid sekunder. Radikal ini merusak molekul biologis seperti protein atau DNA, 

yang menyebabkan kulit tidak sehat (2). Metabolisme energi oksidatif menghasilkan ROS terus-menerus 

dalam sel hidup. Ini terjadi untuk membuat adenosin trifosfat dari glukosa dalam mitokondria, oleh xantin 

oksidase untuk menghancurkan nukleotida purin, oleh nitrat oksida sintase untuk membuat oksida nitrat, dan 

sebagainya. Untuk menjaga homeostasis kulit, antioksidan memiliki peran penting dalam menetralkan atau 

mengurangi produksi ROS yang berlebihan. Antioksidan enzimatik seperti NAD (P) H: quinone 

oxidoreductase 1 (NQO1), heme oxygenase-1 (HO-1), dan glutathione S-transferase bekerja dengan molekul 

antioksidan seperti glutathione, vitamin E, dan vitamin C. induksi enzim antioksidan ini diatur oleh Nuclear 

factor-erythroid 2-related factor-2 (NRF2), yang merupakan saklar utama untuk pensinyalan antioksidan (3). 

Antioksidan juga dapat diperoleh dari produk natural lainnya seperti neem oil dari pohon nimba. 

 

Semua bagian pohon nimba dapat digunakan sebagai obat penenang, kontrasepsi, antibakteri, antivirus, 

antijamur, antidiabetes, dan anthelmintik. Minyak nimba itu sendiri dapat menyembuhkan penyakit kulit yang 

sulit disembuhkan, berdasarkan literatur minyak nimba ini digunakan dalam mengobati kanker dan psoriaris 

(4). Sifat antioksidan minyak nimba telah dibahas dalam penelitian sebelumnya. Nimbolide, misalnya, 

memiliki sifat pemulungan anti-radikal yang bergantung pada konsentrasi dan berfungsi sebagai antioksidan 

yang kuat (5). Efek antioksidan yang terdapat pada senyawa nimbolide juga dapat meningkatkan fungsi 

hepatosit dengan mencegah kerusakan DNA oksidatif dan peroksidasi lipid dengan membatasi tingkat spesies 

reaktif (6). Selain nimbolide, kandungan senyawa lainnya pada neem oil yaitu azadiradione terbukti memiliki 

kemampuan dalam meniru aktivitas antioksidan superoxide dismutase (SOD) secara langsung dengan 

berinteraksi dengan anion radikal superoksida untuk menghasilkan molekul oksigen dan hidrogen peroksida 

(5). Semua sifat antioksidan minyak nimba tersebut dapat digunakan dalam produk kosmetik seperti pada 

sediaan topikal diantaranya sediaan krim, salep dan emulgel. 

 

Sediaan topikal seperti krim dan salep memiliki kekurangan terkait kenyamanan dalam penggunaan, karena 

pada sediaan tersebut dapat meninggalkan lapisan film yang tidak mudah untuk dibersihkan, sedangkan pada 

sediaan gel tidak meninggalkan lapisan film. Namun sediaan ini bersifat hidrofilik yang menjadikan 

penghantaran zat hidrofobik menjadi sulit, dengan demikian dibuat sediaan emulgel yang dapat berfungsi 

sebagai sistem penghantaran zat hidrofobik menjadi lebih baik (7). Emulgel itu sendiri merupakan sediaan 

topikal yang terdiri dari 2 fase yaitu fase gel dan emulsi yang dapat memberikan keuntungan dalam 

penggunaan diantaranya mudah dilepas, mudah menyebar, thixotropic, tidak berminyak, transparan, dan 

memiliki umur simpan yang panjang. Emulgels sekarang juga digunakan sebagai analgesik, anti-inflamasi, 

anti-jerawat, dan anti-jamur. Oleh karena itu, sangat penting secara farmakologis dan hampir tidak memiliki 

efek samping (8). Dalam formulasi basis gel, penggunaan natural gum (xanthan gum dan guar gum) dapat 

digunakan sebagai gelling agent. Berdasarkan studi penggunaan xanthan gum menjadikan emulgel yang 

memiliki viskositas yang baik serta stabilitas yang baik juga (7) sedangkan pada guar gum menjadikan sediaan 

memiliki daya sebar yang baik serta karakteristik sifat alir yang baik juga (9). Penggunaan Olivem®1000 

sebagai surfaktan alami dapat menjadikan hasil produk dengan stabilitas tinggi, sifat tekstur dan kinerja yang 

sesuai serta homogenitas yang baik dan dapat memperpanjang efek menguntungkan dari ekstrak terhadap kulit, 

selain itu juga dapat melindungi ekstrak dari degradasi yang disebabkan oleh paparan sinar UV (10). 

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan formula optimum sediaan emulgel minyak nimba dengan variasi 

konsentrasi olivem 1000, xanthan gum, dan guar gum. 

 

2. Metode Penelitian 

 

2.1. Material 

Minyak nimba (Darjeeling Store), Olivem 1000 (Amore Natural Ingredient), xanthan gum (Subur Kimia Jaya), 

guar gum (Subur Kimia Jaya),  vegetable glycerin (P&G), tokoferol (Subur Kimia Jaya), lexgard natural 

(Inolex), dan aquadest (OneMed). 

 

2.2. Instrumentasi 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu, beaker glass (Pyrex), overhead stirrer (DLAB), timbangan 

analitik (DLAB), viskometer Brookfield LV (Ametek), pH meter (Lutron PH-230SD). 
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2.3. Prosedur  

a. Desain Eksperimen 

Pada penelitian ini dibuat dengan 3 faktor dan 3 level menggunakan box behnken design untuk membuat model 

polinominal untuk mengoptimasi formula. Desain eksperimen dibuat menggunakan perangkat lunak Design-

Expert v.13.0.1 (Stat-Ease Inc., MN). Variabel independent yang diuji adalah olivem 1000 (X1), xanthan gum 

(X2), dan guar gum (X3). Sementara respon yang diukur adalah viskositas (Y1) dan pH (Y2), data variable 

independent dan respon dapat dilihat pada Tabel 1. Hasil dari pembuatan model desain eksperimen 

menghasilkan 15 formula emulgel minyak nimba (Tabel 2). 

 

Tabel 1 Variabel Desain Eksperimen 

Variabel Uji 
Faktor Level  

-1 0 1 

X1 - Olivem 1000 (%) 2 3,5 5 

X2 - Xanthan Gum (%) 0,1 0,3 0,5 

X3 - Guar Gum (%) 0,1 0,3 0,5 

Respon Uji 
Y1 – Viskositas (cPs) 

Y2 – pH  

 

Tabel 2 Model Desain Eksperimental dengan Box Behnken Design 

Formula Olivem 1000 (% b/b) Xanthan Gum (% b/b) Guar Gum (% b/b) 

1 3,5 0,5 0,5 

2 2 0,3 0,5 

3 5 0,3 0,5 

4 3,5 0,1 0,1 

5 5 0,5 0,3 

6 5 0,3 0,1 

7 3,5 0,1 0,5 

8 3,5 0,3 0,3 

9 2 0,3 0,1 

10 3,5 0,3 0,3 

11 5 0,1 0,3 

12 2 0,5 0,3 

13 2 0,1 0,3 

14 3,5 0,3 0,3 

15 3,5 0,5 0,1 

 

b. Formulasi Sediaan Emulgel Minyak Nimba 

Sediaan emulgel dibuat dengan minyak nimba sebagai zat aktif, olivem 1000, xanthan gum, guar gum, gliserin, 

tokoferol, lexgard natural dan aquadest sebagai eksipien, formula lengkap dapat dilihat pada Tabel 3. 

Pembuatan sediaan emulgel minyak nimba mengacu pada penelitian yang telah dilakukan oleh Margono dkk 

(2022), minyak nimba dicampurkan dengan olivem 1000 sebagai emulsifier kemudian dipanaskan diatas 

hotplate magnetic stirrer pada suhu 70°C dengan pengadukkan 200rpm sampai olivem 1000 melebur dan 

membentuk campuran homogen (11). Aquadest panas dengan suhu 70°C kemudian ditambahkan secara 

perlahan kedalam campuran minyak nimba dan olivem 1000 dengan pengadukkan 400rpm sampai terbentuk 

fase emulsi yang homogen. Fase emulsi diaduk sampai suhu turun dan konsistensi campuran meningkat. 

Tabel 3 Formula Sediaan Emulgel Minyak Nimba 

Bahan Fungsi Konsentrasi (% b/b) 

Minyak Nimba Zat Aktif 5 

Olivem 1000 Emulsifier 2 – 5 

Xanthan Gum Gelling Agent / Viscosity Modifier 0,1 – 0,5 

Guar Gum Gelling Agent / Viscosity Modifier 0,1 – 0,5 

Gliserin Humektan / Wetting Agent 10 

Tokoferol Antioksidan 0,5 

Lexgard Natural Pengawet 1 

Aquadest Pembawa ad 100 
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Xanthan gum dan guar gum dicampurkan secara kering pada cawan penguap kemudian ditambahkan gliserin 

dan diaduk hingga seluruh campuran gum terbasahi merata. Campuran gum yang telah dibasahi kemudian 

ditambahkan kedalam aquadest dan diaduk menggunakan overhead stirrer pada kecepatan 400rpm sampai 

terbentuk massa gel yang homogen. Fase emulsi yang telah dingin kemudian ditambahkan kedalam massa gel 

dan diaduk menggunakan overhead stirrer pada 600rpm sampai didapatkan sediaan emulgel yang homogen. 

Tocoferol dan lexgard natural ditambahkan kedalam sediaan emulgel dan diaduk sampai homogen. Sediaan 

kemudiaan disimpan selama satu malam lalu dievaluasi untuk mengetahui kualitas sediaan emulgel minyak 

nimba. 

c. Evaluasi Sediaan Emulgel Minyak Nimba 

Evaluasi sediaan emulgel yang dilakukan terdiri uji organoleptik, uji homogenitas, pengukuran pH, viskositas, 

dan daya sebar. Uji organoleptik dilakukan dengan cara menilai fisik sediaan menggunakan panca indera yang 

terdiri dari warna, bau dan tekstur sediaan (12). 

  

Evaluasi homogenitas dilakukan dengan cara menempatkan sebagian sediaan emulgel pada kaca preparat 

kemudian ditutup dengan cover glass dan dilihat dibawah mikroskop. Bila sebaran sediaan yang terlihat pada 

mikroskop merata maka dapat dinyatakan sediaan homogen. Selain itu homogenitas ditandai dengan tidak 

adanya tekstur kasar seperti berpasir pada sediaan (13). 

 

Pengukuran pH sediaan dilakukan menggunakan pH meter Lutron PH-230SD dengan elektroda pH Lutron 

PE-06HDA yang khusus digunakan untuk pengukuran pH sediaan semisolid. Elektroda pH dicelupkan pada 

sediaan emulgel kemudian didiamkan sampai alat pH meter menunjukkan pH sediaan yang stabil. Pengukuran 

dilakukan sebanyak 6 kali pembacaan (14). 

 

Pengukuran viskositas sediaan dilakukan dengan menggunakan viskometer Brookfield tipe LV dengan spindel 

No. 63 dan kecepatan 1,5 rpm. Sediaan emulgel dimasukkan kedalam viscosity chamber kemudian spindel 

dicelupkan hingga tanda batas dan viskometer dihidupkan. Pengukuran dilakukan sebanyak 6 kali pengukuran 

(15). 

 

d. Analisis Data Statistik 

Data yang diperoleh dari hasil pengujian yang merupakan dari respon uji (viskositas dan pH) diuji 

menggunakan ANOVA pada perangkat lunak Design Expert v.13.0.1. (16). 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

 

Pada penelitian ini telah berhasil dilakukan optimasi formula sediaan emulgel minyak nimba menggunakan 

Box Behnken Design (BBD) dengan variable uji olivem 1000 sebagai emulsifier alami (17), xanthan gum dan 

guar gum sebagai gelling agent alami (18,19), serta viskositas dan pH sebagai respon yang diukur. 

 

3.1. Kesesuaian Data dengan Model 

Beberapa parameter statistik seperti p-value, R2, dan adequate precision dibandingkan untuk memilih model 

yang paling sesuai. Pada Tabel 4 disajikan rangkuman dari kesesuaian model dan analisis statistik. Untuk 

semua model yang disarankan, adjusted R2 cukup sesuai dengan predicted R2 (perbedaan <0,2), menandakkan 

bahwa data menunjukkan kesesuaian yang baik. Nilai p < 0,05 untuk semua model membuktikan signifikansi 

dari model yang sesuai. Selain itu nilai adequate precision >4, yang menunjukkan bahwa model yang 

digunakan dapat digunakan untuk mengarahkan ruang desain. Pada Gambar 1 ditampilkan nilai korelasi yang 

baik (R2 mendekati 1,0) antara nilai prediksi dengan nilai yang sebenarnya. 
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Gambar 1 Hubungan Linear Mean Predicted dan Actual Values Viskositas dan pH 

 

 Tabel 4 Model Respon dan Hasil Analisis Statistik 

Respon Suggested Model p-value R2 
Adjusted 

R2 

Predicted 

R2 

Adequate 

Precision 

Y1 : Viskositas Linear < 0,0001 0,9180 0,8956 0,8449 19,6827 

Y2 : pH Linear 0,0043 0,6842 0,5981 0,3347 8,8098 

 

3.2. Pengaruh Independent Variables terhadap Viskositas 

Nilai viskositas yang didapatkan dari pengujian 15 formula antara 12800 ± 505,96 sampai 66400 ± 438,18 cPs. 

Pengaruh independent variables terhadap viskositas dapat dijelaskan dengan Pers. (1). Nilai Viskositas dapat 

dilihat pada Tabel 5. 

 

𝑌1 = −14700 +  4333,33𝑋1 + 47250𝑋2 + 70750𝑋3 (1) 

 
Tabel 5 Nilai Respon Uji Sediaan Emulgel Minyak Nimba 

Formula 
Viskositas (± SD)* pH (± SD)* 

Predicted Actual % Error Predicted Actual % Error 

10 59466,67 66400 ± 438,18 11.66 4.84 4.84 ± 0,03 0.00 

2 43516,67 47200 ± 252,98 8.46 4.82 4.69 ± 0,01 -2.70 

3 56516,67 55200 ± 126,49 -2.33 4.95 5.01 ± 0,01 1.21 

4 12266,67 12800 ± 505,96 4.35 4.77 4.75 ± 0,01 -0.42 

5 51816,67 46400 ± 126,49 -10.45 4.84 4.85 ± 0,02 0.21 

6 28216,67 32000 ± 505,96 13.41 4.80 4.80 ± 0,03 0.00 

7 40566,67 39600 ± 252,98 -2.38 4.92 4.99 ± 0,02 1.42 

8 35866,67 36400 ± 252,98 1.49 4.81 4.84 ± 0,01 0.62 

9 15216,67 19600 ± 252,98 28.81 4.67 4.73 ± 0,02 1.28 

10 35866,67 30400 ± 505,96 -15.24 4.81 4.79 ± 0,03 -0.42 

11 32916,67 38000 ± 252,98 15.44 4.91 4.83 ± 0,01 -1.63 

12 38816,67 37600 ± 126,49 -3.13 4.71 4.73 ± 0,02 0.42 

13 19916,67 15200 ± 379,47 -23.68 4.78 4.82 ± 0,01 0.84 

14 35866,67 30400 ± 252,98 -15.24 4.81 4.80 ± 0,01  -0.21 

15 31166,67 30800 ± 252,98 -1.18 4.70 4.67 ± 0,01 -0.64 
* Nilai mean dan SD dihitung dari n=6 

 

Hasil analisis regresi yang ditampilkan pada Tabel 6, menunjukkan bahwa olivem 1000, xanthan gum, dan 

guar gum berpengaruh secara signifikan terhadap nilai viskositas sediaan (p < 0,05). Dapat dilihat pada Pers. 

(1) bahwa signifikansi dari olivem 1000 memberikan efek positif terhadap nilai viskositas, seperti yang 

ditunjukkan tanda positif pada persamaan tersebut (+ 4333,33). Hal ini menandakan dengan semakin tingginya 

konsentrasi olivem 1000 maka viskositas juga akan semakin meningkat. Hal ini sesuai dengan penelitian yang 
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dilakukan oleh Maisuthisakul dan Harnsilawat (2011), bahwa jumlah olivem 1000 akan berpengaruh terhadap 

viskositas sediaan yang berbasis sistem emulsi (20).  

 

Selain olivem 1000 yang berpengaruh terhadap viskositas, gelling agent yang merupakan gabungan dari 

xanthan gum dan guar gum juga berpengaruh signifikan secara positif terhadap nilai viskositas sediaan emulgel 

minyak nimba. Pengaruh xanthan gum dan guar gum lebih besar diabndingkan dengan olivem 1000 terhadap 

viskositas, hal ini dapat dilihat dari Pers. (1). Nilai xanthan gum dan guar gum yaitu +47250 dan +70750 secara 

berturut-turut. Xanthan gum merupakan golongan polisakarida alam yang berasal dari mikroorganisme yang 

memiliki banyak fungsi salah satunya adalah sebagai pengental atau peningkat vikositas. Xanthan gum 

memiliki beberapa keunggulan yaitu memiliki sifat biokompatibel, biodegradable, serta harga yang terjangkau 

(21). Xanthan gum dikombinasikan dengan guar gum untuk mendapatkan vikositas yang baik dengan 

konsentrasi polisakarida yang lebih kecil. Guar gum merupakan polisakarida alam yang termasuk kedalam 

golongan galactomannan yang didapat dari endosperma biji Cyamopsis tetragonolobus (22). Kombinasi 

xanthan gum dan guar gum terbukti dapat meningkatkan sifat fisikokimia dari kedua bahan tersebut sehingga 

dapat meningkatkan stabilitas sediaan yang dibuat (23). 

 
Tabel 6 Hasil Analisis ANOVA Respon Uji  

Variabel 
Coefficient 

Estimates 

Sum of 

Squares 

Standard 

Error 
F-Value p-Value 

95% CI 

Low 

95% CI 

High 

Y1 : Viskositas (Linear Model) 

Intercept 35866.67 - 1199.02 - - 33227.63 38505.7 

X1 6500 7.14E+08 1641.83 33.13 0.0001 2886.36 10113.64 

X2 9450 1.60E+09 1641.83 74.28 < 0.0001 5836.36 13063.64 

X3 14150 3.38E+08 1641.83 15.67 0.0022 10536.36 17763.64 

Y2 : pH (Linear Model) 

Intercept 4.81 - 0.0156 - - 4.77 4.84 

X1 0.065 0.0338 0.0214 9.25 0.0112 0.018 0.112 

X2 -0.0375 0.0113 0.0214 3.08 0.1071 -0.0845 0.0095 

X3 0.0725 0.042 0.0214 11.51 0.006 0.0255 0.1195 

 

 
Gambar 2 Respon Permukaan Pengaruh Olivem 1000 (X1), Xanthan Gum (X2), dan Guar Gum (X3) terhadap 

Viskositas (Y1) 

 

3.3. Pengaruh Independent Variables terhadap pH 

Sediaan emulgel minyak nimba memiliki rentang pH 4.67 ± 0,01 hingga 5.01 ± 0,01 (Tabel 5), dimana pH 

yang ditunjukkan masih memasuki kriteria pH yang bisa diterima oleh kulit (4,5-8) untuk sediaan kosmetik 

(24). Pengaruh variable uji terhadap nilai pH sediaan dapat ditunjukkan oleh Pers. (2). 

 

𝑌1 = 4,605 +  0,043𝑋1 − 0,187𝑋2 + 0,362𝑋3 (2) 

 

Hasil analisis regresi (Tabel 6) menunjukkan bahwa olivem 1000 dan guar gum berpengaruh signifikan (p < 

0,05) sementara xanthan gum tidak berpengaruh secara signifikan terhadap pH sediaan (p > 0,05). Seperti yang 

ditunjukkan oleh Pers. (2), olivem 1000 dan guar gum memberikan efek positif terhadap pH yang berarti 

semakin tinggi konsentrasi olivem 1000 dan guar gum maka pH sediaan akan semakin tinggi (mengarah ke 
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basa). Sementara xanthan gum memiliki efek negative, yang berarti semakin tinggi konsentrasi xanthan gum 

maka pH sediaan akan semakin turun (mengarah ke asam). Pada Gambar 3 ditunjukkan pengaruh semua 

variable uji terhadap nilai pH sediaan emulgel minyak nimba.  

 

 
 

3.4. Uji Lack of Fit 

Uji lack of fit merupakan metode numerik yang diterapkan untuk menjelaskan kesalahan residual dan untuk 

menyelidiki validitas bagian fungsional dari model yang disarankan. Uji ini mencocokkan kesalahan residual 

dengan kesalahan replikasi murni dan memberikan F-value untuk semua model yang disarankan (25). Pada 

Tabel 7 dapat dilihat nilai F-value hasil analisis menunjukkan hasil lack of fit yang tidak signifikan (p > 

0,05). 

 
Tabel 7 Uji Lack of Fit Respon Uji 

Respon F-Value p-Value Comment 

Viskositas 1,97 0,3812 Not-significant 

pH 6,16 0,1475 Not-significant 

 

3.5. Formula Optimum 

Optimasi formula sediaan emulgel minyak nimba dapat dilakukan dengan menentukan nilai dari setiap respon 

uji yang diinginkan dan melihat nilai desirability yang ditunjukkan. Pada Tabel 8 ditunjukkan nilai yang 

diharapkan dari seriap variable dan respon uji. Formula optimum sediaan emulgel dibuat dengan konsentrasi 

olivem 1000, xanthan gum, dan guar gum sebanyak 5,00; 0,1; 0,5 secara berturut turut. Serta prediksi nilai 

viskositas dan pH sebesar 47066,65 cPs dan 4,98 dengan nilai desirability 0,925. 

 
Tabel 8 Variabel dan Respon Uji untuk Optimasi Formula 

Variabel Target Rentang Bobot 
Importance 

Coefficiant 

Olivem 1000 in range 2 – 5  1 NA 

Xanthan Gum in range 0,1 – 0,5  1 NA 

Guar Gum in range 0,1 – 0,5  1 NA 

Viskositas in range 25000 - 66400 1 +++ 

pH maximize 4,67 – 5,01  1 +++ 

Formula Optimum 

Olivem 1000 Xanthan Gum Guar Gum Viskositas pH Desirability 

5,00 0,1 0,5 47066,65 4,98 0,925 

 

3.6. Konfirmasi Formula Optimum 

Pada proses konfirmasi formula optimum sediaan emulgel minyak nimba menunjukkan sediaan berwarna putih 

kekuningan, bauk has minyak nimba dan tekstur kental. Sediaan optimum juga menunjukkan hasil yang 

homogen dengan tidak adanya tekstur berpasir yang teramati. Nilai viskositas dan pH sediaan sebesar 42600 

± 419,5 dan 4,94 ± 0,1 secara berturut-turut. Nilai kedua respon tersebut lebih kecil bila dibandingkan dengan 

nilai viskositas dan pH hasil prediksi yaitu 47066,60 dan 4,98. Namun hal ini masih dapat diterima karena nilai 

% error kedua respon tersebut < 10%. Hal ini menunjukkan bahwa formula optimum sediaan emulgel minyak 

nimba terkonfirmasi dengan baik. 
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Tabel 9 Nilai Respon Uji Formula Optimum Sediaan Emulgel Minyak Nimba 

Respon Uji Predicted Values Actual Values % Error 

Viskositas (cPs) 47066.60 42600 ± 419,5 -9.49 

pH 4.98 4,94 ± 0,1 -0.96 
* Nilai mean dan SD dihitung dari n=6 

4. Kesimpulan 

 

Penelitian ini menunjukkan bahwa optimasi formula sediaan emulgel minyak nimba dapat dilakukan 

menggunakan Box behnken Design. Formula optimum dihasilkan dari konsentrasi olivem 1000, xanthan gum, 

dan guar gum sebesar 5,00; 0,1; 0,5 secara berturut turut, dengan nilai viskositas 42600 ± 419,5 dan pH 4,94 

± 0,1. 
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